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KAJIAN TEORI

A. Pengajian Ta’limul Muta’allim

1.

Pengertian Pengajian Kitab Ta’limul Muta’allim

Pengertian kitab Ta’limul Muta'allim menururt Syaikh Az-Zarnuji
adalah sebuah kitab kecil yang mengajarkan tentang cara menjadi santri
(siswa) dan guru (kyai) yang baik. Kitab Ta’limul Muta’allim merupakan
satu-satunya karya Az-Zarnuji yang sampai sekarang masih ada. Kitab ini
telah diberi syarah oleh Ibrahim bin Ismail yang diterbitkan pada tahun
996 H. Kepopuleran kitab Ta’limul Muta’allim, telah diakui oleh
ilmuwan Barat dan Timur.!

Muhammad bin Abdul Qadir Ahmad menilainya sebagai karya
monumental, yang mana orang alim seperti Az-Zarnuji pada saat itu
hidupnya disibukkan dalam dunia pendidikan, sehingga dalam hidupnya
sebagaimana Muhammad bin Abdul Qadir Ahmad hanya menulis sebuah
buku. Tetapi pendapat lain mengatakan bahwa kemungkinan karya lain
Az-Zarnuji ikut hangus terbakar karena penyerbuan bangsa Mongol yang
dipimpin oleh Jenghis Khan (1220-1225 M), yang menghancurkan dan

menaklukkan Persia Timur, Khurasan dan Transoxiana yang merupakan

! Nurul Huda, Konsep Belajar Dalam Kitab Ta'lim Al-muta’allim, ( Semarang: Pusat Penelitian
TAIN Walisongo, 2000), hal:1
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daerah terkaya, termakmur dan berbudaya Persia yang cukup maju,
hancur lebur berantakan, tinggal puing-puingnya.’

Kitab Ta’limul Muta’allim pertama kali dicetak di Jerman pada
tahun 1709 M oleh Ralandus, di Labsak tahun 1839 M oleh Kaspari
dengan tambahan mugaddimah oleh Plessner, di Marssadabad tahun 1265
H, di Qazan tahun 1898 M menjadi 32 halaman, dan tahun 1901 M
menjadi 35 halaman dengan tambahan sedikit penjelasan atau syarah
dibagian belakang, di Tunisia tahun 1286 H menjadi 40 halaman, Tunisia
Astanah tahun 1292 H menjadi 46 halaman, dan tahun 1307 H dan 1311
H menjadi 52 halaman. Dalam wujud naskah berharakat (musyakkalah),
dapat ditemukan dari penerbit al-Miftah, Surabaya. Kitab T7a limul
Muta’allim juga telah disyarahi menjadi satu kitab baru tetapi tanpa judul
sendiri oleh Asy-Syaikh Ibrahim bin Ismail dan selesai ditulis pada tahun
996 H. Kitab ini banyak penggemarnya dan mendapat tempat selayaknya
di lingkungan pelajar maupun guru. Terutama pada masa pemerintahan
Murad Khan bin Salim Khan (abad 16 M). Kitab ini juga telah disadur
dalam bentuk nadzam (puisi, pantun) yang diubah dengan bahr rojaz
menjadi 269 bait oleh Ahmad Zaini, Solo Jawa Tengah. Naskahnya
pernah diterbitan oleh Maktabah Nabhaniyah Kubro, Surabaya Jawa
Timur atas nama penerbit Musthafa Babil Halabi Mesir, di bawah tashih

Ahmad Sa’ad Ali seorang ulama’ Al Azhar dan ketua Lajnah Tashih.?

2 Muhammad Abdurrahman Khan, Sumbangan Umat Islam terhadap llmu Pengetahuan dan
Kebudayaan, (Bandung: Rosdakarya, 2005), hal: 60

3 M. Athiyah al-Abrasyi, Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Titian Ilahi Press,
2010), hal: 5
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2. Tujuan Pengajian Kitab Ta’limul Muta’allim

Tujuan dari penyusunan kitab ini dapat dilihat dari pernyataan Az-

Zarnuji di dalam mugaddimah kitabnya:

o) Osbas Yy el 41 09 gt 5 Loy (3 el OB e ST 2
Jorat 5 osmaild J L Ny Jo gl sl e IS5 a2 1555
wjvﬁj\gq@u&gﬂs&kr&wwwbwj\
cad oL e L sl sl (oSl el Lol st e
4@.).3\ o Lgup)u-\j )j.a.Sb ol

“Aku melihat banyak santri pada masa kita, mereka bersungguh-sungguh
mencari ilmu tetapi tidak berhasil dan tidak bisa memetik buahnya, yaitu
mengamalkan dan menyebarluaskannya, karena mereka salah jalan dan
mengabaikan syarat-syaratnya. Barang siapa salah jalan, maka ia sesat
dan sama sekali tidak dapat memperoleh maksud yang diharapkan, maka
dengan senang hati kami bermaksud menjelaskan mereka tentang jalan
mempelajari  ilmu. Maka dengan senang hati saya bermaksud
menjelaskan tentang thariqah ta’allum (jalan atau metode belajar),
sesuai dengan apa yang saya baca dari berbagai kitab dan yang saya
dengar dari pada guruku yang alim dan arif itu. Penuh harapanku akan
dukungan doa dengan hati yang tulus dari para pecinta ilmu, semogalah
memperoleh kebahagiaan sentosa dikemudian hari.’”

Dalam syarah kitab Ta’limul Muta’allim beliau juga menjelaskan

tujuan penyusunan kitabnya:
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4 Syekh Al-Zarnuji, Ta limul Muta’allim, (Surabaya: Nurul Huda, tt), hal: 3.
> Aliy As’ad, Bimbingan Bagi Para Penuntut Ilmu Pengetahuan, (Kudus:Menara Kudus), 2007),

hal:17
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“Seseorang yang menuntut ilmu harus bertujuan mengharap ridha Allah,
mencari kebahagiaan di akhirat, menghilangkan kebodohan baik dari
dirinya sendiri maupun dari orang lain, menghidupkan agama, dan
melestarikan Islam. Karena Islam itu dapat lestari, kalau pemeluknya
berilmu. Zuhud dan takwa tidak sah tanpa disertai ilmu. Syekh
Burhanuddin menukil perkataan ulama sebuah syair: “orang alim yang
durhaka bahayanya besar, tetapi orvang bodoh yang tekun beribadah
justru lebih besar bahayanya dibandingkan orvang alim tadi. Keduanya
adalah penyebab fitnah di kalangan umat, dan tidak layak dijadikan
panutan.”’”’
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“Seseorang yang menuntut ilmu haruslah didasari atas mensyukuri
nikmat akal dan kesehatan badan. Dan dia tidak boleh bertujuan supaya
dihormati manusia dan tidak pula untuk mendapatkan harta dunia dan
mendapatkan kehormatan di hadapan pejabat dan yang lainnya. Sebagai
akibat dari seseorang yang merasakan lezatnya ilmu dan
mengamalkannya, maka bagi para pembelajar akan berpaling halnya
dari sesuatu yang dimiliki oleh orang lain.’

® Syekh Ibrahim bin Ismail, Syarh Ta’lim al-Muta’llim Tarig al-Ta allum, (Indonesia: Dar IThya
al-Kutub al-‘Arabiyah, tt.), hal: 10

7 ibid, hal: 11

8 Syekh Ibrahim bin Ismail., hal: 10

° Aliy As’ad., hal:. 11



17

L) JU‘MW“-‘;‘J&L“’G“M‘)M\BJ“X})J‘)

Jeele) o aalo) pdisles padl alss Sl d) Y LYl )

sl e bads 56T sleld b
R e I S

“Barangsiapa dapat merasakan lezat ilmu dan nikmat mengamalkannya,
maka dia tidak akan begitu tertarik dengan harta yang dimiliki orang
lain. Syekh Imam Hammad bin Ibrahim bin Ismail Assyafar al-Anshari
membacakan syair Abu Hanifah: Siapa yang menuntut ilmu untuk
akhirat, tentu ia akan memperoleh anugerah kebenaran/petunjuk. Dan
kerugian bagi orang yang mencari ilmu hanya karena mencari
kedudukan di masyarakat. "
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“Seseorang boleh memperoleh ilmu dengan tujuan untuk memperoleh
kedudukan, kalau kedudukan tersebut digunakan untuk amar makruf
nahi munkar, untuk melaksanakan kebenaran dan untuk menegakkan
agama Allah. Bukan mencari keuntungan untuk dirinya sendiri, dan tidak
pula karena memperturutkan nafsu. Seharusnyalah bagi pembelajar
untuk merenungkannya, supaya ilmu yang dia cari dengan susah payah
tidak menjadi sia-sia. Oleh karena itu, bagi pembelajar janganlah
mencari ilmu untuk memperoleh keuntungan dunia yang hina, sedikit dan

10 Syekh Ibrahim bin Ismail., h: 10
1 Aliy As’ad., h: 12
12 Syekh Ibrahim bin Ismail., hal: 11
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tidak kekal. Seperti kata sebuah syair: Dunia ini lebih sedikit dari yang
sedikit, orang yang terpesona padanya adalah orang yang paling hina.
Dunia dan isinya adalah sihir yang dapat menipu orang tuli dan buta.
Mereka adalah orang-orang bingung yang tak tentu arah, karena jauh
dari petunjuk. "

Sedangkan pengertian pengajian adalah, Pengajian berasal dari
kata kaji yang berarti meneliti atau mempelajari ilmu-ilmu agama. Pengajian
bisa diartikan kita menuju kepada pembinaan masyarakat melalui jalur
agama. Bimbingan kepada masyarakat ini biasanya khusus mengkaji bidang-
bidang agama seperti aqidah, figih dan kitab-kitab lain yang berhubungan
dengan agama Islam. Bimbingan kepada masyarakat ini bisa dikatakan
sebagai dakwah, karena dakwah merupakan usaha peningkatan pemahaman
keagamaan untuk mengubah pandangan hidup, sikap batin dan perilaku
umat yang tidak sesuai dengan ajaran Islam menjadi sesuai dengan tuntutan
syariat untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.'*

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
pengajian kitab Ta’limul Muta’allim adalah untuk meluruskan tata-cara
dalam menuntut ilmu, menemukan jalan atau metode yang benar dalam
menuntut ilmu, untuk memperoleh kedudukan yang kedudukan tersebut
digunakan untuk amar makruf nahi munkar, dan yang paling utama
adalah mengharap ridha Allah.

3. Sejarah Pengarang Kitab Ta’limul Muta’allim

Kitab Ta’limul Muta’allim dikarang oleh Syaikh Az-Zarnuji. Az-

Zarnuji merupakan nama marga yang diambil dari nama kota tempat Az-

13 Aly As’ad, hal: 12
14 Muhammad Zein, Metode Pendidikan Agama Islam Pada Lembaga Pendidikan Non Formal,
(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2008), hal: 17
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Zarnuji tinggal yaitu kota Zarnuj. Zarnuj merupakan kota yang masuk
daerah Irak, namun sekarang kota ini masuk wilayah Turkistan
(Afganistan) karena berada di dekat kota Khoujanda. Tidak banyak yang
mengetahui tahun kelahiran Az-Zarnuji namun diyakini ia hidup satu
kurun dengan Az-Zarnuji yang lain. Az-Zarnuji yang lain bernama
lengkap Tajuddin Nu’man bin Ibrahim Az-Zarnuji yang merupakan
seorang ulama’ besar. Beliau wafat tahun 640 H/1242M. Perkiraan ini
didasarkan pada informasi dari Mahbub B. Sulaeman al-Kafrawi dalam
kitabnya A ’lam al Akhyar min Fugaha’ Madzhab al-Nu’man al-Mukhdar,
yang menempatkan Az-Zarnuji dalam kelompok generasi ke-12 ulama’
mazhab Hanafiyah'>. Adapun tahun wafat Syaikh Az-Zarnuji ditemukan
beberapa catatan yang berbeda, yaitu tahun 591 H, 593 H, 597 H3.!¢
Syaikh Az-Zarnuji belajar kepada para ulama’ besar waktu itu.

Antara lain:

1. Burhanuddin Ali bin Abu Bakar Al-Marghinani, ulama’ besar
bermadzhab Hanafi yang mengarang kitab A/-Hidayah, suatu kitab
figih rujukan utama dalam madzhabnya. Beliau wafat pada tahun 593
H/1197M.

2. Ruknul Islam Muhammad bin Abu Bakar, populer dengan gelar
Khowahir Zadeh atau Imam Zadeh. Dia merupakan ulama’ besar ahli

figih bermadzhab Hanafi, pujangga sekaligus penyair, pernah menjadi

15 Mazhab Hanafiyah adalah aliran mazhab figh yang disponsori oleh Imam Abu Hanifah. Ciri
utama mazhab ini adalah mengutamakan ra’yu dan qiyas di samping Al-Qur*an dan Al-Hadits
sebagai pedoman. Aliran ini berkembang di Khurasan dan Transoxiana.

16 Affandi Mochtar, Kitab Kuning dan Tradisi Akademik Pesantren, (Bekasi: Pustaka Isfahan,
2008), hal: 12
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mufti di Bukhara dan masyhur fatwa-fatwanya. Wafat tahun 573
H/1177M.

3. Syaikh Hamdan bin Ibrahim, seorang ulama’ ahli figih bermazhab
Hanafi, sastrawan dan ahli kalam. Wafat pada tahun 576 H/1180 M.

4. Syaikh Fakhruddin Al Kasyani yaitu Abu Bakar bin Mas“ud al-
Kasyani ulama* ahli figih bermadzhab Hanafi, pengarang kitab Badai’
ash-Shana’i. Wafat tahun 587 H/1191 M.

5. Syaikh Fakhruddin Qadli Khan Al Ouzjandi, ulama’ besar yang
dikenal sebagai mujtahid dalam madzhab Hanafi dan banyak kitab
karangannya. Wafat pada tahun 592 H/1196 M.

6. Ruknuddin Al Farghani yang digelari al-Adib al-Muhtar (sastrawan
pujangga pilihan), seorang ulama’ ahli figih bermadzhab Hanafi,
pujangga sekaligus penyair. Wafat pada tahn 594 H/1198 M.

Jika dilihat dari guru-gurunya, Syaikh Az-Zarnuji merupakan
seorang ulama’ ahli fiqih bermadzhab Hanafi. Beliau juga merupakan
ulama’ yang menekuni ilmu di bidang pendidikan.

4. Ruang Lingkup Kitab Ta’limul Muta’allim
Kitab Ta’limul al-Muta’allim diawali dengan basmalah,
dilanjutkan dengan hamdalah dan shalawat. Makna judul kitab Ta’limul
Muta’allim disesuaikan dengan materi pokok muatannya. Dalam kitab
Ta’limul al-Muta’allim terdapat 13 pasal. Berikut ini sistematika dalam

kitab Ta’limul Muta’allim:



21

Bab pertama 4liady c4ddll g calell dals 2  menjelaskan tentang

hakekat dan keutamaan ilmu. Dalam bab ini menjelaskan bahwa seorang
laki-laki maupun perempuan di wajibkan untuk menunutun ilmu pada usia
berapapun, namun tidak sembarang ilmu yang harus dicari, tapi terbatas
pada ilmu agama dan ilmu yang menerangkan cara berakhlak dan
bermuamalah dengan sesama manusia. Dan yang utama adalah mencari

ilmu tentang agama. '’
Bab kedua al=ill Jla & 4ull & menjelaskan tentang niat mencari

ilmu yang meliputi nikmat belajar dan sikap dalam berilmu, hal ini
menjelaskan dalam mencari ilmu unsur utama yang diniatkan adalah untuk
mencari keridhaan Allah. Mencari kebahagiaan akhirat, memerangi
kebodohan diri dan kebodohan para kaum yang yang bodoh, serta
mengangkat harkat dan derajat agama. Selain itu tidak diperbolehkan
belajar dengan niat untuk semata mencari pengaruh, kehormatan, dan
kenikmatan di dunia.

Bab ketiga <Ll 5 el pill (XY 5 calall JLIA) & menjelaskan
tentang memilih ilmu, guru, teman dan juga menerangkan tentang
ketabahan. Yaitu harus memilih ilmu yang paling baik atau paling cocok
dengan dirinya. Pertama-tama yang perlu dipelajari adalah ilmu agama.
Kemudian mencari ilmu yang lainnya. Dalam mencari teman dianjurkan

memilih teman yang yang bisa memahami permasalahan, pandai jujur dan

7 Noor Aufa Shiddiq Al-Qudsy, Pedoman Belajar Bagi Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-
Hidayah, tt), hal: 1
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tidak suka mengacau teman yang lain. Begitu pula dalam mencari guru,

dianjurkan untuk mencari guru yang alim. Pandai, jujur dan bijaksana.
Bab keempat 4laly alall adaed 8 menjelaskan tentang

menghormati ilmu dan ahli ilmu, yaitu dalam meraih kesuksesan,
menuntut ilmu tidak hanya diperoleh dari ketekunan dan kesungguhan
dalam belajar namun juga di tentukan dari sikap tawadhu’ terhadap guru.
Bab kelima 4eglly dulalsally aall 8 menjelaskan tentang
kesungguhan, ketetapan dan cita-cita yang tinggi. Yaitu dianjurkan untuk
mencari ilmu pengetahuan dengan bersungguh-sungguh, rajin dan tekun
belajar serta berusaha keras untuh meraih dan mencapai cita-cita.
Meninggalkan segala bentuk kemalasan karena kemalasan adalah sumber

keburukan dan kerusakan yang amat besar.'®
Bab keenam 4 yiy oMy (3uall 40 (8 menjelaskan tentang

permulaan belajar, kuantitas, dan tertib belajar. Yaitu memastikan
permulaan belajar sebaiknya pada hari Rabu karena pada hari Rabu Allah
mencipkan cahaya yang berarti hari berkah bagi orang mukmin.
Permulaan belajar sebaiknya mengulang dua kali sepanjang yang dihafal,
kemudian ditambah sedikit demi sedikit setiap hari. Dianjurkan serius
memahami pelajaran dari guru dengan cara meresapi, memikirkan, dan

banyak mengulang pelajaran.

18 Aliy As’ad, Bimbingan, hal: 17
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Bab ketujuh JS 53l -8 menjelaskan tentang tawakkal. Yaitu Pelajar

harus bersikap tawakal dalam menuntut ilmu, tidak digelisahkan urusan
duniawi, sanggup bersusah payah dalam perjalanan belajar, dan tidak
terperdaya sesuatu apapun selain ilmu.

Bab kedelapan Jyasill <85 & menjelaskan tentang waktu

keberhasilan. Yaitu waktu belajar semenjak dari ayunan sampai liang
lahat, dianjurkan bagi pelajar memanfaatkan waktu yang ada, jika jenuh
dengan satu ilmu pengetahuan maka berusahalah untuk belajar ilmu yang
lainnya.

Bab kesembilan dspailly 4884l 4 menjelaskan tentang kasih

sayang dan nasehat. Yaitu bagi orang alim dianjurkan bersikap penyayang,
suka menasehati, dan tidak dengki. Sifat dengki berbahaya dan tidak
bermanfaat. Orang alim sebaiknya tidak bertikai dan memusuhi orang lain
karena hanya akan menghabiskan waktu sia-sia.

Bab kesepuluh <Y (ulil s 32yl 8 menjelaskan tentang
Istifadah (Mengambil Manfaat). Yaitu orang yang menuntut ilmu
dianjurkan untuk beristifadah, sehingga mencapai kesuksesan dalam
mencari ilmu, dengan cara mencatat segala ilmu pengetahuan yang
didengar, memanfaatkan sesepuh dan memetik pelajaran dari mareka,
sanggup menanggung derita dan hina, berkasih sayang dengan guru,
teman-teman, dan para ulama agar mudah memetik pengetahuan dari

mereka.
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Bab kesebelas & sV (5% menjelaskan tentang Waro’ (Menjaga Diri

dari Hal yang Haram). Yaitu seseorang yang waro’ dalam belajar ilmunya
akan bermanfaat, belajarnya mudah dan faedahnya melimpah. Hendaknya
menghindari makan makanan pasar karena cenderung najis dan kotor,
ketika belajar hendaknya menghadap kiblat, tidak mengabaikan adab dan
perbuatan sunnah.

Bab kedua belas Olbedll & ) sy Lasd g cJadall &y o3 Lad menjelaskan

tentang penyebab hafal dan penyebab lupa. Yaitu Penyebab paling kuat
agar mudah hafal adalah kesungguhan, kontinuitas, sedikit makan,
memperbanyak sholat malam dan bersiwak. Sedangkan penyebab lupa
adalah berbuat maksiat, banyak berbuat dosa, keinginan dan kegelisahan

perkara duniawi, serta terlalu banyak kesibukan dalam urusan duniawi.
Bab ketiga belas (& 22 Loy caiay Laddy (35,0 alay Layd
uadiy Lag ¢ yaall menjelaskan tentang Sumber dan Penghambat Rezeki,

Penambah dan Pemotong Usia. Yaitu penyebab tertutupnya rezeki adalah
berbuat dosa dan banyak tidur. Cara untuk memperolehnya adalah dengan
mengerjakan sholat dengan khusyu’, menyempurnakan semua rukun,
wajib dan sunnah-sunnahnya, dan mengerjakan sholat dhuha. Agar
panjang umur adalah dengan berbakti, tidak mengganggu orang, dan

bersilaturohim. '’

19 Syaikh Az-Zarnuji, Abdul Kadir Al Jufri, Tarjamah Ta’limul Muta’allim, (Surabaya: Mutiara
[lmu, 2005), h 30
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5. Metode Pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’allim
Menurut Djamaluddin dan Abdullah Aly metode pembelajaran
adalah cara-cara yang harus ditempuh dalam kegiatan belajar mengajar
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan menurut Ahmadi metode
pembelajaran adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan agar proses
belajar-mengajar pada siswa tercapai sesuai dengan tujuan.?’ Metode
pembelajaran ini sangat penting di lakukan agar proses belajar mengajar
tersebut nampak menyenangkan dan tidak membuat para siswa tersebut
suntuk, dan juga para siswa tersebut dapat menangkap ilmu dengan
mudah. Metode pembelajaran di sini dapat diartikan sebagai cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Namun disini peneliti belum menemukan penjelasan yang
spesifik mengenai metode pembelajaran kitab Ta’limul Muta’allim.
Peneliti akan memberikan penjelasan metode pembelajaran secara umum.
Berikut ini adalah beberapa metodenya:
a. Metode sorogan

Sorogan berasal dari kata sorog (bahasa Jawa), yang berarti
menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan kitabnya di
hadapan kyai atau pembantunya (badal, asisten kyai).
Pembelajaran (pengajian) dengan metode sorogan biasanya

diselenggarakan pada ruang tertentu yang di situ tersedia empat

20 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2015), h. 45
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duduk untuk ustadz/kiai sebagai pengajar, dan di depannya tersedia

juga bangku atau meja kecil untuk meletakan kitab bagi santri yang

menghadap. Sementara itu, santri yang lainnya duduk agak
menjauh sambil mendengarkan apa yang disampaikan atau melihat
peristiwa apa saja yang terjadi pada saat temannya maju
menghadap dan menyorogkan kitabnya kepada ustadz/kiai sebagai
bahan perbandingan baginya pada saat gilirannya tiba.>'

Langkah-langkah pembelajaran dengan metode sorogan
sebagai berikut:

1. Seorang santri yang mendapat giliran menyorogkan kitabnya
menghadap langsung secara tatap muka kepada ustadz atau kiai
pengampu kitab tersebut. Kitab yang menjadi media sorogan
diletakan di atas meja atau bangku kecil yang ada di antara
mereka berdua.

2. Ustadz atau kiai tersebut membacakan teks dalam kitab dengan
huruf Arab yang dipelajari baik sambil melihat (bin nadhor)
maupun secara hafalan (bilghoib), kemudian memberikan
arti/makna kata per kata dengan bahasa yang mudah dipahami.

3. Santri dengan tekun mendengarkan apa yang dibacakan ustadz
atau kiainya dan mencocokannya dengan kitab yang
dibawanya. Selain mendengarkan dan menyimak, santri

terkadang juga melakukan catatan-catatan seperlunya untuk :

21 Mukhal Abdul Munir, Menggagas Pesantren Masa Depan, (Yogyakarta: Qirtas, 2003), hal: 23
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a. Bunyi ucapan teks yang berbahasa dan huruf Arab, dengan
memberi harakat atau syakal terhadap kata-kata yang ada
dalam kitabnya. Pensyakalan ini sering disebut juga
pendlabitan atau ngabsahi atau ngesahi. Harakat yang
ditulis selain sesuai dengan bacaan kosa kata (mufrodat)
juga disesuaikan dengan fungsi dan kedudukan kata atau
kalimat (i 'rab).

b. Santri juga menuliskan arti setiap kosa kata (mufradat)
dengan bahasa ibu santri, langsung di bawah kata tersebut
dengan menggunakan huruf Arab pegon, dilengkapi dengan
simbol-simbol fungsi dan kedudukan kata atau kalimat
tersebut. Misalnya kata yang berkedudukan sebagai
mubtada’ (subyek) diberi simbol huruf mim yang juga
mempunyai arti/bacaan khusus “utawi/adapun sebagai
tanda bacaan subyek, kata yang berkedudukan Fkhabar
(predikat) diberi simbol huruf kka’ di depannya dan diberi
istilah “iku/itu’ sebagai tanda predikat, dan lain sebagainya.

4. Setelah selesai pembacaannya oleh ustadz atau kiai, santri

kemudian menirukan kembali apa yang telah disampaikan di

depan, bisa juga pengulangan ini dilaksanakan pada pertemuan

selanjutnya sebelum memulai pelajaran baru. Dalam peristiwa
ini, ustadz atau guru melakukan monitoring dan koreksi

seperlunya kesalahan atau kekurangan atas bacaan (sorogan)
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santri.??
b. Metode wetonan/bandongan

Metode bandongan disebut juga dengan metode wetonan,
istilah weton berasal dari kata wektu (bahasa Jawa), yang berarti
waktu, sebab pengajian tersebut diberikan pada waktu-waktu
tertentu. Pada metode ini berbeda dengan metode sorogan, karena
metode bandongan dilakukan oleh seorang kyai atau ustadz
terhadap  sekelompok peserta didik atau santri, untuk
mendengarkan atau menyimak apa yang dibacakan dari sebuah
kitab. Metode ini biasanya digunakan untuk mengkaji kitab-kitab
kuning (gundul), dimana para santri menyimak kitab masing-
masing dan membuat catatan yang dianggap penting untuk
membantu dalam memahami teks tesebut.?’

Untuk melaksanakan kegiatan pembalajaran dengan
menggunakan metode bandongan biasanya dilakukan langkah-
langkah berikut ini:

a. Seorang kyai menciptakan komunikasi yang baik dengan para
santri.

b. Memperhatikan situasi dan kondisi serta sikap para santri
apakah sudah siap untuk belajar atau belum.

c. Seorang kyai atau ustadz dapat memulai kegiatan pembelajaran

22Abdullah Syukri Zarkasyi, Gontor dan Pembaharuan Pendidikan Pesantren, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 74.
23 Zamaksyari Dofier, Tradisi Pesantren, Jakarta: LP3ES, 1984, h. 44
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dengan membaca teks Arab gundul kata demi kata disertai
dengan terjemahannya dan pembacaan tanda-tanda khusus
(seperti “utawi”, “iku”, “sopo”, dan sebagainya) pada topik
atau pasal tertentu disertai pula dengan penjelasan dan
keterangan-keterangan.
. Pada pembelajaran tingkat tinggi, seorang kyai atau ustadz
terkadang tidak langsung membaca dan menterjemahkan. la
terkadang menunjuk secara bergiliran kepada para santrinya
untuk membaca dan menterjemahkan sekaligus menerangkan
suatu teks tertentu. Disini kyai atau ustadz berperan sebagai
pembimbing yang membetulkan apabila terdapat kesalahan dan
menjelaskan bila ada hal-hal yang dipandang oleh para santri
sebagai sesuatu yang asing atau rumit.
Setelah menyelesaikan pembacaan pada batasan tertentu,
seorang kyai atau ustadz memberi kesempatan kepada para
santri untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. Jawaban
dilakukan langsung oleh kyai atau ustadz atau memberi
kesempatan terlebih dahulu kepada para santri yang lain.
Sebagai penutup terkadang seorang kyai atau ustadz
menyebutkan kesimpulan-kesimpulan yang dapat ditarik dari
kegiatan pembelajaran yang telah berlangsung.

Bentuk lingkaran kegiatan pengajian para santri dengan

menggunakan metode bandongan pada prakteknya dilakukan
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bermacam-macam, ada yang menggunakan bentuk lingkaran
penuh seperti huruf O atau berbentuk setengah lingkaran seperti
huruf U atau berbentuk berjejer lurus dan berbanjar kebelakang
menghadap berlawanan arah dengan kyai. Dari berbagai macam
bentuk ini yang jelas para santri dalam pengajiannya
mengelilingi secara berkerumun dengan duduk bersila
menghadap kyai.?*
c¢. Metode musyawarah /bahtsul masa’il
Metode musyawarah atau dalam istilah lain bahtsul masa’il
merupakan metode pembelajaran yang lebih mirip dengan metode
diskusi atau seminar. Beberapa orang santri dengan jumlah tertentu
membentuk halagah yang dipimpin langsung oleh kyai atau ustadz,
atau mungkin juga oleh santri senior, untuk membahas atau
mengkaji suatu persoalan yang telah ditentukan sebelumnya.
Dalam pelaksanaannya para santri dengan bebas mengajukan
pertanyaan-pertanyaan atau pendapatnya.25
Langkah-langkah metode bathsul masail adalah sebagai
berikut:
1. Pembukaan dan Mukaddimah
Dalam sesi ini, moderator harus pandai-pandai mencuri

perhatian musyawirin. Tugas utamanya adalah menggambarkan

24 Faiqoh, Pola Pembalajaran di Pesantren, (Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama
Islam, 2003) h. 76
25 Abdurrohman, Menggerakkan Tradisi Esai-Esai Pesantren, (Yogyakarta:Lkis, 2003), hal: 56
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permaslahan dengan sedikit mendramatisir atau menjelaskan
pentingnya permaslahan tersebut di bahas di era sekarang.
Tashowwur Masalah

Sesi ini adalah sesi tentang penjelasan secara detail masalah
yang dipertanyakan. Yang bertugas adalah sail (penanya) jika
ada. Jika tidak maka menjadi tugas moderator untuk
menjelaskan. Target utama dalam sesi ini mendapatkan
pemahaman yang utuh tentang soal sehingga ada kesatuan
pemahaman masalah di antara para musyawirin, termasuk antara
musyawirin dan sail. Jika memang sangat diperlukan, dapat
didatangkan tim ahli. Semisal masalah yang dibahas adalah
masalah operasi cesar. Sangat dianjurkan untuk mendatangkan
dokter ahli serta beberapa pelaku cesar yang motivasi pelakunya
berbeda-beda.

. Penyampaian Jawaban (1 tidlodI)

Sesi ini adalah sesi penampungan jawaban dan ibaroh. Jika
kelompok peserta terlalu banyak, mungkin tidak semua peserta
diberi kesempatan untuk menjawab. Hanya saja ditentukan
kesamaan jawaban di antara para musyawirin sehingga
moderator bias mengelompokkan jawaban.

Selain ibaroh harus disetorkan pada tim perumus
(muharrir), moderator setidaknya mencatat poin-poin penting

yang terdapat dalam jawaban dan ibaroh tersampaikan. Oleh
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sebab itu, moderator haruslah orang yang faham tentang masalah
(figh) yang dibahas. Pada sesi ini, peserta hanya diberi hak untuk
menjawab dan membacakan ibaroh tanpa harus memberikan
tanggapan atau sanggahan.?®

4. Kategorisasi Jawaban

Setelah ibaroh dan jawaban terkumpul, maka moderator
harus mengkelompokkan jawaban-jawaban yang ada. Lalu
menyampaikan kategorisasi atau pengelompokan jawaban yang
ada dan disampaikan pada seluruh musyawirin agar musyawirin
tahu tentang perkembangan jawaban-jawaban yang ada.
Diupayakan, jawaban-jawaban yang ada  dikesankan
bertentangan antar dua kelompok atau lebih agar pada sesi
selanjutnya tercipta diskusi atau debat argumentative.

5. Perdebatan Argumentatif (1 tirodl)

Sesi ini adalah sesi musyawirin saling menguatkan
pendapatnya masing-masing, dan saling melemahkan pendapat
yang berbeda/bertentangan. Selain itu, moderator harus berupaya
“mengadu” musyawirin yang ada.

Selanjutnya musywarin diajak untuk saling melemahkan
pendapat kelopmpok lain yang bertentangan. Dalam sesi ini,
musywairin ketika melemahkan pendapat kelompok lain harus

disertai dengan ibaroh yang melemahkan kelompok lain.

26 As-Syafi’i, Tradisi Intelektual NU, (Surabaya: Khalista, 2010), h. 82
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Sedangkan kelompok yang dilemahkan diberi waktu untuk
menguatkan pendapatnya disertai dengan penjelasan dan ibaroh
lain yang menguatkan, bahkan kelompok ini dapat langsung
melemahkan  balik  jawban/ibaroh ~ musyawirin  yang
melemahkannya. Begitu seterusnya sampai ada yang terlihat
dominan.

Dalam sesi ini, moderator harus benar-benar faham materi,
bahkan kemungkinan-kemungkinan jawaban pada sesi ini sudah
diprediksi oleh moderator sehingga kemungkinan kecil akan
mengarah pada jawaban yang salah. Yang boleh terjadi adalah
mengarah pada jawaban yang lemah atau yang kuat dan tentunya
yang benar menurut figh.

Pada sesi ini musyawirin harus mengeluarkan seluruh
kemampuannya untuk memperkuat jawaban dan ibarohnya serta
melemahkan jawaban / ibaroh yang bertentangan dengannya.

Sebelum sesi ini dianggap jenuh atau berakhir, moderator
harus merumuskan jawaban sementara baik berstruktur jawaban
bertentangan, jawaban tafshil atat jawaban khilaf. Lalu
disampaikan pada musyawirin apakah musywairin setuju dengan
kesimpulan moderator dan apakah musywarin setuju jika perlu
pencerahan tim perumus. Semua keputusan harus berdasarkan

musyawarah.?’

7 Ibid., h. 85
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6. Pencerahan Refrensi dan/atau perumusan jawaban

Pada sesi ini, setelah sebelumnya moderator sepakat dengan
musyawirin untuk merumuskan atau menyimpulkan jawaban
sementara dan sepakat untuk menyerahkan masalah pada tim
perumus, maka moderator lalu menyerahkan permasalahan pada
perumus untuk dua kemungkinan. Kemungkinan pertama, tim
perumus memberikan penjelasan tentang permaslahan yang
sedang sulit untuk diselesaikan. Kemungkinan kedua, perumus
menyetujui rumusan atau menyarankan untuk merubah rumusan
jawaban.

Pada sesi ini perumus memberikan kritik terhadap ibarot-
ibarot dan jawaban serta poin-poin yang telah di bahas &
memberikan masukan-masukan tentang masalah yang dibahas.
Selanjutnya perumus memberikan jalan tengah jika terjadi
perselisthan pendapat. Atau perumus memberikan usulan
rumusan baru yang didasarkan pada ibarot-ibarot dan pendapat
musyawirin. Untuk selanjutnya diserahkan pada moderator agar
disetujui atau dilakukan pembahasan lanjutan.

7. Tabyyun

Pada sesi ini, moderator menerima hasil tim perumus dan
sampaikan pada musyawirin untuk ditindaklanjuti dalam bentuk
persetujuan terhadap rumusan jawaban yang diusulkan perumus,

atau menyanggah dengan santun rumusan tim perumus sehingga
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melanjutkan diskusi dengan musyawirin / tim perumus.

Sangat mungkin terjadi perbedaan pendapat antara
musyawirin dengan tim perumus. Maka perlu ditindak lanjuti
oleh tim perumus untuk meluruskan jawaban. Bahkan moderator
juga harus pandai mengambil keputusan jalan tengah jika terjadi
perbedaan pendapat antara musyawirin dengan tim perumus.
Pada praktik umumnya, tim perumus lebih dimenangkan
daripada musyawirin, tentunya dengan melihat dan mendengar
hasil diskusi antara musyawirin dengan tim perumus.

Jika memang benar-benar terjadi perbedaan pendapat antara
tim perumus dengan musyawirin, maka moderator harus segera
memutuskan dengan memberikan jalan tengah atau usulan.
Bahkan usulan yang terburuk adalah mauquf. Jika sudah
diusulkan dan kedua belah pihak telah sepakat, maka dirumuskan
redaksi jawaban sekalipun mauquf.

Perumusan Jawaban dan Mauquf

Jika sudah terjadi kesepakatan musyawirin atas masukan
tim perumus. Maka moderator mempertegas rumusan agar
disetujui oleh tim perumus. Artinya, rumusan jawaban dan
keputusan apapun harus didasarkan atas musyawarah mufakat
seluruh yang hadir.

Masalah dianggap mauquf apabila dalam waktu satu jam

tidak bisa diselesaikan dan semua Musyawirin, Perumus, serta
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Mushohih tidak berkenan melanjutkan.
9. Pengesahan

Jawaban masalah di anggap putus dan sah apabila
mendapatkan persetujuan Musyawirin, Perumus dan Mushohih
dengan cara mufakat. Artinya setelah melalui proses diskusi
panjang, termasuk masalah sudah dirumuskan jawabannya oleh
tim perumus atau dinyatakan mauquf, maka moderator meminta
kepada mushoheh untuk mengesahkan rumusan jawaban.
Biasanya, mushohheh mengajak peserta bahtsul masail untuk
membaca surat al-fatihah sebagai tanda pengesahan jawaban.?®

d. Metode hafalan (muhafazhah)

Metode hafalan ialah metode belajar santri dengan cara
menghafal suatu teks tertentu di bawah bimbingan dan pengawasan
kyai atau ustadz. Para santri diberi tugas untuk menghafal bacaan-
bacaan dalam jangka waktu tertentu. Hafalan yang dimiliki santri
ini kemudian dihafalkan dihadapan kyai atau ustadz secara periodik
atau insidental tergantung kepada kyai atau ustadz yang
bersangkutan.

Ada tiga langkah yang perlu dilakukan dalam menggunakan
metode ini, antara lain:

a. Merefleksi, yakni memperhatikan bahan yang sedang dipelajari,

baik dari segi tulisan, tanda bacanya dan syakalnya.

28 Imam Yahya, Akar Sejarah Bathsul Masa'il’: Penjelajahan Singkat dan Kritik Nalar Figih NU:
Transformasi Paradigma Bathsul Masa’il, (Jakarta: Lakpesdam, 2002), h. 7-8
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Mengulang, yaitu membaca dan atau mengikuti berulang-ulang
apa yang diucapkan oleh pengajar.

Meresitasi, yaitu mengulang secara individual guna
menunjukkan perolehan hasil belajar tentang apa yang telah

dipelajari.?®

e. Metode Tanya jawab

Metode tanya jawab adalah suatu cara mengelola

pembelajaran dengan mengahasilkan pertanyaan-pertanyaan yang

mengarahkan siswa memahami materi tersebut. Metoda Tanya

Jawab akan menjadi efektif bila materi yang menjadi topik

bahasan menarik, menantang dan memiliki nilai aplikasi tinggi.

Untuk menghindari penyimpangan dari pokok persoalan,

penggunaan metode tanya jawab harus memperhatikan langkah-

langkah sebagai berikut :

a.

b.

Merumuskan tujuan tanya jawab sejelas-jelasnya.

Mencari alasan pemilihan metode tanya jawab.

Menetapkan ~ kemungkinan  pertanyaan  yang  akan
dikemukakan.

Menetapkan kemungkinan jawaban untuk menjaga agar tidak
menyimpang dari pokok persoalan.

Menyediakan kesempatan bertanya bagi siswa.*°

29 Faiqoh, Pola Pembalajaran di Pesantren ... hal: 45
30 Sudirman, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Mutiara, 2008), Cet. I, hal: 65
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f. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu cara mengelola pembelajaran
dengan penyajian materi melalui pemecahan masalah yang
pemecahannya sangat terbuka. Suatu diskusi dinilai menunjang
keaktifan siswa bila diskusi itu melibatkan semua anggota diskusi
dan menghasilkan suatu pemecahan masalah. Jika metoda ini
dikelola dengan baik, antusiasme siswa untuk terlibat dalam
forum ini sangat tinggi. Tata caranya adalah harus ada pimpinan
diskusi, topik yang menjadi bahan diskusi harus jelas dan
menarik, peserta diskusi dapat menerima dan memberi, dan yang
terakhir suasana diskusi tanpa ada tekanan.

Langkah-langkah penggunaan metode diskusi adalah
sebagai berikut:

1. Persiapan yang terdiri dari:

a. Memilih dan menetapkan topik atau tema.

b. Mengidentifikasi dan menetapkan satu atau beberapa
sumber bahan bacaan atau informasi yang hendak
dipelajari oleh siswa, sehingga kalau memasuki arena
diskusi diharapkan telah membawa bahan pemikiran.

2. Siswa membentuk kelompok-kelompok diskusi, yang terdiri
dari:

a. Memilih pimpinan diskusi (ketua, sekretaris, pelapor)

b. Mengatur tempat duduk, ruangan, dan sebagainya dengan
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bimbingan guru.

3. Siswa berdiskusi dalam kelompoknya masing-masing,
sedangkan guru berkeliling dari kelompok yang satu ke
kelompok yang lain, menjaga ketertiban, serta memberikan
dorongan dan bantuan agar anggota kelompok berpartisipasi
aktif dan diskusi dapat berjalan lancar. Setiap siswa
hendaknya, mengetahui secara persis apa yang akan
didiskusikan dan bagaimana caranya berdiskusi.

4. Setiap kelompok harus melaporkan hasil diskusinya. Hasil
diskusi dilaporkan ditanggapi oleh semua siswa, terutama dari
kelompok lain. Guru memberikan ulasan atau penjelasan
terhadap laporan tersebut.

5. Akhirnya siswa mencatat hasil diskusi, sedangkan guru
menyimpulkan laporan hasil diskusi dari setiap kelompok.*!

g. Metode Debat
Metode debat merupakan salah satu metode pembelajaran
yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan siswa.

Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. Di dalam

kelompoknya, beberapa orang mengambil posisi pro dan lainnya

dalam posisi kontra melakukan perdebatan tentang topik yang
ditugaskan. Laporan masing-masing kelompok yang menyangkut

kedua posisi pro dan kontra diberikan kepada guru. Selanjutnya

31 Suwandi, Manajemen Pembelajaran Mencipta Guru Kreatif dan Berkompetensi, (JP Books,
Surabaya, 2007), hal: 3
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guru dapat mengevaluasi setiap siswa tentang penguasaan materi

yang meliputi kedua posisi tersebut dan mengevaluasi seberapa

efektif siswa terlibat dalam prosedur debat.*’ Langkah-langkah

model debat adalah sebagai berikut:

a.

Guru Membagi 2 kelompok peserta debat yang satu pro dan
yang lainya kontra.

Guru memberikan tugas untuk membaca materi yang akan
didebatkan oleh kedua kelompok diatas.

Setelah selesai membaca materi, guru menunjuk salah satu
anggotanya. Kelompok pro untuk berbicara saat itu ditanggapi
atau dibahas oleh kelompok kontra demikian seterusnya.
Sementara siswa menyampaikan gagasannya guru menulis inti
atau ide-ide dari setiap pembicaraan di papan tulis. Sampai
sejumlah ide yang diharapkan guru terpenuhi.

Guru mengajak siswa membuat kesimpulan/rangkuman yang
mengacu pada topik yang ingin dicapai.>*

Metode di atas sangat penting peranannya dalam

menyampaikan pembelajaran kitab Ta’lim Muta’allim agar lebih

terarah pada tujuan yang diharapkan. Dengan metode yang baik

akan menimbulkan motivasi yang kuat bagi santri, sehingga santri

akan lebih mudah memahami apa yang terkandung dalam kitab

Ta’lim Muta’alim tersebut.

32 Dr. Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Persada Karya, 2015), hal: 23
33 Zuhairini, Metodologi Pendidikan, (Romadhoni: Solo, 2007), hal: 1
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B. Pembentukan Akhlak Santri

1.

Pengertian Akhlak Santri

Dalam pengertian sehari-hari akhlak dalam bahasa indonesia
umumnya disamakan artinya dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan
santun. Manusia akan menjadi sempurna jika mempunyai akhlak terpuji
serta menjauhkan segala akhlak tercela.>*

Secara kebahasaan akhlak bisa baik dan juga bisa buruk, tergantung
tata nilai yang dijadikan landasan atau tolok ukurnya. Di Indonesia, kata
akhlak selalu berkonotasi positif. Orang yang baik sering disebut orang
yang berakhlak, sementara orang yang tidak berlaku baik disebut orang
yang tidak berakhlak.

Adapun secara istilah, akhlak adalah sistem nilai yang mengatur
pola sikap dan tindakan manusia di muka bumi. Sistem nilai yang
dimaksud adalah ajaran Islam, dengan al-Qur’an dan Sunnah Rasul
sebagai sumber nilainya serta ijtihad sebagai metode berfikir Islami. Pola
sikap dan tindakan yang dimaksud mencakup pola-pola hubungan
dengan Allah, sesama manusia (termasuk dirinya sendiri), dan dengan
alam.®

Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam diri manusia dan
bisa bernilai baik atau bernilai buruk. Akhlak tidak selalu identik dengan
pengetahuan, ucapan ataupun perbuatan orang yang bisa mengetahui

banyak tentang baik buruknya akhlak, tapi belum tentu ini didukung oleh

34 Dr. Mansur, MA, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009)
cet. 3, hal: 221
35 Muslim Nurdin dkk, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: CV Alfabeta, 1995), ed. 2. hal: 89
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keluhuran akhlak, orang bisa bertutur kata yang lembut dan manis, tetapi

kata-kata bisa meluncur dari hati munafik. Dengan kata lain akhlak

merupakan sifat-sifat bawaan manusia sejak lahir yang tertanam dalam
jiwanya dan selalu ada padanya Al-Qur'an selalu menandaskan, bahwa
akhlak itu baik atau buruknya akan memantul pada diri sendiri sesuai
dengan pembentukan dan pembinaannya.>®

Akhlak menurut Anis Matta adalah nilai dan pemikiran yang telah
menjadi sikap mental yang mengakar dalam jiwa, kemudian tampak
dalam bentuk tindakan dan perilaku yang bersifat tetap, natural atau
alamiah tanpa dibuat-buat, serta refleks.>’

Ada beberapa pendapat para ahli yang mengemukakan pengertian
akhlak sebagai berikut :

a. Imam al-Ghazali dalam kitabnya /hya Ulum al din mengatakan bahwa
akhlak adalah : sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.>®

b. Ibrahim Anas mengatakan akhlak ialah ilmu yang objeknya
membahas nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia, dapat

disifatkan dengan baik dan buruknya.’

3 Sukanto, Paket Moral Islam Menahan Nafsu dari Hawa, (Solo: Maulana Offset, 1994),cet. I

hal: 80

37 Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islam, (Jakarta: Al- I“tishom, 2006), cet. IIL, hal: 14
38 Imam Al Ghozali, Terjemah Ihya Ulum al Din, jilid III, (Indonesia: Dar Thya al Kotob al
Arabi,tt), hal: 52

$Tbrahim Anis, A Mu“jam Al Wasith, (Mesir: Darul Ma’arif, tt), hal: 202
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c. Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan baik dan
buruk. Contohnya apabila kebiasaan memberi sesuatu yang baik,
maka disebut akhlakul karimah dan bila perbuatan itu tidak baik
disebut akhlaqul madzmumah.*°

Definisi-definisi akhlak tersebut secara substansial tampak saling
melengkapi, dan dari sini dapat dilihat lima ciri yang terdapat dalam
perbuatan akhlak, yaitu:

Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam
dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiaannya. Jika kita
mengatakan bahwa si A misalnya sebagai seorang yang berakhlak
dermawan, maka sikap dermawan tersebut telah mendarah daging, kapan
dan dimanapun sikapnya itu dibawanya, sehingga menjadi identitas yang
membedakan dirinya dengan orang lain. Jika kadang-kadang si A bakhil
kadang dermawan, maka ia belum dikatakan sebagai orang dermawan.

Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan
mudah dan tanpa pikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan
sesuatu perbuatan, yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang
ingatan, tidur atau gila. Pada saat yang bersangkutan melakukan suatu
perbuatan ia tetap sehat akal pikirannya dan sadar. Oleh karena itu
perbuatan refleks seperti berkedip, tertawa dan sebagainya bukanlah

perbuatan akhlak.

40 Ahmad Amin, Kitab Al-Akhlak, (Kairo: Darul Kutub Al-Mishriyah, tt), hal: 15
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Ketiga, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam
diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari
luar. Jadi perbuatan akhlak dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan
keputusan yang bersangkutan. Oleh karena itu jika ada seseorang yang
melakukan suatu perbuatan, tetapi perbuatan tersebut dilakukan karena
paksaan, tekanan atau ancaman dari luar, maka perbuatan tersebut tidak
termasuk ke dalam akhlak dari orang yang melakukannya.*'

Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang
dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main atau karena
bersandiwara. Berkenaan dengan ini maka sebaiknya seseorang tidak
cepat-cepat menilai orang lain sebagai berakhlak baik atau berakhlak
buruk, sebelum diketahui dengan sesungguhnya bahwa perbuatan
tersebut memang dilakukan dengan sebenarnya. Hal ini perlu dicatat,
karena manusia termasuk makhluk yang pandai bersandiwara, atau
berpura-pura. Untuk mengetahui perbuatan yang sesungguhnya dapat
dilakukan dengan cara yang kontinyu dan terus menerus.

Kelima, sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak
(khususnya akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena
ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang atau

karena ingin mendapatkan sesuatu pujian. Seseorang yang melakukan

“1 Haidar Putra, Historitas Dan Eksistensi Pesantren Sekolah Dan Madrasah, (Yogyakarta:PT
Tiara Wacana, 2001), hal: 34
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perbuatan bukan atas dasar karena Allah tidak dapat dikatakan perbuatan

akhlak.*?
Adapun pengertian istilah-istilah lain dari akhlak adalah sebagai

berikut:

a. Etika
Menurut Faqih, kata etika berasal dari bahasa Yunani ethos
yang berarti kebiasaan. Dengan kata lain bahwa etika adalah ilmu
tentang tingkah laku manusia yang berkenaan dengan ketentuan
tentang kewajiban yang menyangkut masalah kebenaran,
kesalahan, atau kepatutan, serta ketentuan tentang nilai yang
menyangkut kebaikan maupun keburukan.** Hal tersebut selaras
dengan pendapat Saebani dan Hamid yang dimaksud dengan etika
adalah ilmu tentang tingkah laku manusia, prinsip-prinsip yang
sistematisasi dari hasil pola pikir manusia.**
b. Moral
Moral berasal dari bahasa Latin mores, yaitu jamak dari

mos yang berarti adat kebiasaan. Moral adalah nilai dasar dalam
masyarakat untuk menentukan baik buruknya suatu tindakan yang
pada akhirnya menjadi adat istiadat masyarakat tersebut. Dalam
pepatah Inggris dikatakan “They are in society but not of it” yang

artinya mereka ada dalam masyarakat tetapi bukan anggota

42 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), cet, IV, h. 5-7
3 Aunur Rahim Faqih, Ibadah dan Akhlak dalam Islam, (Y ogyakarta: UII Press, 2002), h. 89
*“Humaidi, 4Akhlak yang Mulia, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2003), h. 30
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masyarakat  (sampah masyarakat). Saebani dan Hamid
menyebutkan bahwa moral adalah perbuatan baik dan buruk yang
didasarkan pada kesepakatan masyarakat.*’

Ada beberapa persamaan antara akhlak, etika, dan moral
yang dapat dipaparkan sebagai berikut:

Pertama akhlak, etika, dan moral mengacu kepada ajaran
atau gambaran tentang perbuatan, tingkah laku, sifat, dan perangai
yang baik.

Kedua, akhlak, etika, dan moral merupakan prinsip atau
aturan hidup manusia untuk menakar martabat dan harkat
kemanusiaannya. Sebaliknya semakin rendah kualitas akhlak,
etika, moral seseorang atau sekelompok orang, maka semakin
rendah pula kualitas kemanusiaannya.

Ketiga, akhlak, etika, dan moral seseorang atau
sekelompok orang tidak semata-mata merupakan faktor keturunan
yang bersifat tetap, stastis, dan konstan, tetapi merupakan potensi
positif yang dimiliki setiap orang. Untuk pengembangan dan
aktualisasi potensi positif tersebut diperlukan pendidikan,
pembiasaan, dan keteladanan, serta dukungan lingkungan, mulai
dari lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat secara tersu

menerus, berkesinambungan, dengan tingkat konsistensi yang

% Ihid., h.32
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tinggi.*®

Sedangkan perbedaannya adalah akhlak merupakan istilah
yang bersumber dari Al-Qur’an dan al-Sunnah. Nilai-nilai yang
menentukan baik dan buruk, layak atau tidak layak suatu
perbuatan, kelakuan, sifat, dan perangai dalam akhlak bersifat
universal dan bersumber dari ajaran Allah. Sementara itu, etika
merupakan filsafat nilai, pengetahuan tentang nilai-nilai, dan
kesusilaan tentang baik dan buruk. Jadi, etika bersumber dari
pemikiran yang mendalam dan renungan filosofis, yang pada
intinya bersumber dari akal sehat dan hati nurani. Etika besifat
temporer, sangat tergantung kepada aliran filosofis yang menjadi
pilihan orang-orang yang menganutnya. Moral merupakan nilai
dasar yang pada akhirnya menjadi adat istiadat masyarakat *’

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian dari akhlak santri adalah perbuatan yang tertanam
dalam jiwa, yang dilakukan dengan mudah dan tanpa pikiran, yang
dapat bernilai baik atau bernilai buruk dan menjadi kepribadian

dalam diri santri itu sendiri.

2. Dasar-dasar Pembentukan Akhlak Santri

Ada lima unsur pokok yang menjadi dasar pembentukan akhlak

santri yang penting peranannya sebagai individu yang mewakili Islam,

yakni antara lain:

 Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2007), hal: 36
4’Drs. Zahrudin dan Hasanuddin S, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2004),

hal: 48
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Pertama, unsur personal. Meliputi memelihara diri sendiri dan
keluarga (anak dan istri) untuk selalu mengikuti perintah dan menjauhi

larangan Islam.*® Sebagaimana terdapat dalam Surat Thaha ayat 132:

dallg S5 2 5, aites v @le Slols Al ST =205

s3al
"Dan perintahkanlah keluargamu mendirikan shalat dan sabar dalam
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu. Kamilah yang
memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (vang baik) adalah bagi orang
yang bertakwa.”(Q.S Thaha 132)%

38\
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz Dzariyat: 56)*°

Kedua, sikap kepemimpinan. Memposisikan diri sebagai
pemimpin dan pelopor kebaikan dengan menunjukkan kepedulian pada
sesama muslim salah satunya adalah dengan berusaha meningkatkan

level keilmuan, keislaman dan keimanan mereka

S 2 3y Syl 5B ) 2s 2
Ostaddll SV WA STl At 4T I AL 548

“Kamu adalah umat yang terbaik yang ditampilkan untuk manusia,
(karena kamu) menyuruh berbuat yang ma'ruf, dan mencegah dari yang
munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman
tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman,

8 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metedologi Pendidikan, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal: 22
4 Al-Qur’an dan Terjemahannya, departemen Agama RI hal: 215
50 Ibid, hal: 76
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namun kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Q.S Ali
Imron 110 ).’

Ketiga, keilmuan. Seorang santri yang berkualitas adalah seorang
yang berilmu. Santri adalah ahlul ilmi. Ia adalah ulama di mana
keilmuannya melebihi kalangan yang dipimpinnya dan karena itu ia

dihormati.

et 15nd Il 3 12 280 s 18 15T 2 G
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.” (Q.S Al Mujadalah 11).

Keempat, unsur sosial dengan non-muslim. Menghormati dan
mentolerir (tidak membenci) pemeluk agama lain selagi mereka tidak
mengganggu kita. Bahkan jika perlu melindungi hak-hak nonmuslim

yang didzalimi seperti yang ditunjukkan Rasulullah pada nonmuslim

Madinah.>?

Kelima, memakai standar etika tinggi. Seorang yang memposisikan

diri sebagai seorang santri yang baik hendaknya memakai standari etika

31 Ibid, hal: 332

32 Drs. Zahruddin, Pengantar Studi Akhlak , ( Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2004), hal: 54
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yang tinggi. Baik etika Islam maupun sosial. Al-Qur’an menyebutnya

dengan istilah iffah.
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“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian
(diri) nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan
budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah
kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan
pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah
yvang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-
budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri
mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi.
Dan barangsiapa yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah
mereka dipaksa itu.”(Q.S An-Nur 33)73

Kelima unsur diatas tak lepas dari beberapa hadits yang

diriwayatkan oleh nabi Muhammad SAW.

f

HESSS ST Bl Craedt 2aST

“Orang-orang mukmin yang paling sempurna adalah yang paling baik
akhlaknya. (HR. At-Tirmidzi).”*

>3 Al-Qur’an dan Terjemahannya, departemen Agama RI hal: 225
>4 M. Nashirudin Al-Albani, Shahih Sunan Tirmidzi, (Kudus: Menara Kudus, tt), hal: 45
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

[EEA RGP EL (L]

“Sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah yang paling bagus
akhlagnya”. (Muttafaqun ‘alaihi).

3.Ruang Lingkup Akhlak Santri
Akhlak dalam agama tidak dapat disamakan dengan etika. Etika

dibatasi oleh sopan santun pada lingkungan sosial tertentu dan hal ini
belum tentu terjadi pada lingkungan masyarakat yang lain. Etika juga
hanya menyangkut perilaku hubungan lahiriah. Misalnya, etika berbicara
antara orang pesisir, orang pegunungan dan orang keraton akan berbeda,
dan sebagainya.’’

Akhlak mempunyai makna yang lebih luas, karena akhlak tidak
hanya bersangkutan dengan lahiriah akan tetapi juga berkaitan dengan
sikap batin maupun pikiran. Akhlak menyangkut berbagai aspek
diantaranya adalah hubungan manusia terhadap Allah dan hubungan
manusia dengan sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan,
benda-benda bernyawa dan tidak bernyawa).

Berikut upaya pemaparan sekilas tentang ruang lingkup akhlak
adalah:

1) Akhlak Terhadap Allah
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada

tuhan sebagai Khalik. Sikap atau perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri

> Drs. Zahruddin, Pengantar Studi Akhlak, hal: 77
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perbuatan akhlaki sebagaimana telah disebutkan diatas. Sekurang
kurangnya ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada
Allah.®

Pertama, karena Allah-lah yang telah menciptakan manusia. Dia
menciptakan manusia dari tanah yang diproses menjadi benih. Degan
demikian sebagai yang diciptakan sudah sepantasnya berterima kasih
kepada yang menciptakannya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam

Q.S Al-Thariq, 86: 5-7 :

Uf or 5 (1) 31556 e G (0 )abﬁwy‘}%b
“Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia

diciptakan? Dia diciptakan dari air yang terpancar, yang keluar dari
antara tulang sulbi dan tulang dada.” (Q.S At-Thariq: 5-7)

Kedua, karena Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan
pancaindera, berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati
sanubari, disamping anggota tubuh yang kokoh dan sempurna kepada

manusia.

233;;{?

“Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata”(Q.S
Al-Balad: 8)

> Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Teori dan Praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal:

109
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Ketiga, karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai bahan
dan sarana yang dibutuhkan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti
bahan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara,
binatang ternak dan sebagainya.

Keempat, Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan
diberikannya kemampuan menguasai daratan dan lautan. Banyak cara
yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada Allah. Di antaranya
dengan cara tidak menyekutukan-Nya, takwa kepada-Nya, mencintai-
Nya, ridho dan ikhlas terhadap segala ketentuan-Nya da bertaubat,
mensyukuri nikmat-Nya, selal bedoa kepada-Nya, beribadah, dan
selalu mencari keridhoan-Nya.

Quraish Shihab mengatakan bahwa titik tolak akhlak terhadap
Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan selain
Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji demikian agung sifat itu,
jangankan manusia, malaikat pun tidak akan menjangkaunya.
Berkenaan dengan akhlak kepada Allah dilakukan dengan cara banyak
memujinya. Selajutnya sikap tersebut dilanjutkan dengan senantiasa
bertawakkal kepada-Nya, yaitu denganmenjadikan Tuhan sebagai
satu-satunya yang menguasai diri manusia.>’

2) Akhlak Terhadap Sesama Manusia
Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-Qur’an berkaitan

dengan perilaku terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini

37 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an, (Bandung : Mizan, 2000), h. 261-270.
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bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negative
seperti membunuh, menyakiti badan, atau mengambil harta tanpa
alasan yang benar, melainkan juga sampai kepada menyakiti hati
dengan jalan menceritakan aib seseorang dibelakangnya, tidak peduli
aib itu benar atau salah, walaupun sambil memberikan materi kepada
yang disakiti hatinya itu.®
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“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si
penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.”(QS. Al-Bagarah
;263)

Disisi lain Al-Qur’an menerangkan bahwa setiap orang hendaknya
didudukan secara wajar. Tidak masuk kerumah orang lain tanpa izin,
jika bertemu saling mengucapkan salam, dan ucapan yang dikeluarkan

adalah ucapan yang baik.

“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu):
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah
kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang
miskin, serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia,
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhi

janji itu, kecuali sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu
berpaling.” (0S. Al-Baqgarah : §3)

>8 Suwandi, Pembelajaran Akhlak,( JP Books, Surabaya, 2007), hal: 3
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Setiap ucapan yang diucapkan adalah ucapan yang benar,

EAN
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan

Katakanlah Perkataan yang benar” (QS. Al-ahzab :70)

Jangan mengucilkan seseorang atau kelompok lain, tidak wajar
pula berprasangka buruk tanpa alasan, atau menceritakan keburukan
seseorang, dan menyapa atau memanggil dengan sebutan buruk.
Selanjutnya yang melakukan kesalahan hendaknya dimaatkan. Pemaafan
ini hendaknya disertai dengan kesadaran bahwa yang memaatkan
berpotensi pula melakukan kesalahan. Selain itu juga dianjurkan agar
menjadi orang yang pandai mengendalikan nafsu amarah, mendahulukan
kepentingan orang lain daripada kepetingan sendiri.>
3) Akhlak terhadap Lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan disini ialah segala sesuatu
yang di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun
benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-
Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai
khalifah. Kekhalifahan menurut adanya interaksi antara manusia
dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan, agar

setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya.

9 Ahmad, Pendidikan Akhlak,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), hal: 67
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Dalam pandangan Islam, seseorang tidak dibenarkan
mengambil buah sebelum matang, atau memetik bunga sebelum
mekar, karena hal ini berarti tidak memberi kesempatan kepada
mahkluk untuk mencapai tujuan penciptaannya.

Ini berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati proses-
proses yang sedang berjalan, dan terhadap semua proses yang sedang
terjadi. Yang demikian mengantarkan manusia bertanggung jawab,
sehingga ia tidak melakukan perusakan, bahkan dengan kata lain
setiap perusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai perusakan
pada diri manusia sendiri. Binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-
benda tak bernyawa semuanya diciptaka oleh Allah SWT, dan
menjadi milik-Nya, serta semuanya memiliki ketergantungan kepada-
Nya. Keyakinan ini mengantarkan seorang muslim untuk menyadari
bahwa semuanya adalah “umat” Tuhan yang harus diperlakukan
secara wajar dan baik. Sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-

Ruum ayat 41:
) AT sl i8G5
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan oleh
perbuatan tangan manusia supaya Allah merasakan kepada mereka
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke
jalan yang benar). (Q.S Ar-Ruum: 41)

Pada saat jaman peperangan terdapat petunjuk Al-Qur’an yang

melarang melakukan penganiayaan. Jangankan terhadap menusia dan
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binatang, bahkan mencabut dan menebang pohonpun terlarang,
kecuali kalau terpaksa, tetapi itu pun harus seizin Allah, dalam arti
harus sejalan dengan tujuan-tujuan penciptaan dan demi kemashlatan

terbesar. Allah berfirman :
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“Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang
kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya,

Maka (semua itu) adalah dengan izin Allah; dan karena Dia hendak
memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik.” (0OS. Al-Hasyr :5)

\
\n
\i

Alam dengan segala isinya telah ditundukan Tuhan kepada
manusia, sehinga dengan mudah manusia dapat memanfaatkannya.
Jika demikian, manusia tidak mencari kemenangan, tetap keselarasan
dengan alam. Keduanya tunduk kepada Allah, sehimgga mereka harus
dapat bersahabat. Selain itu akhlak Islami juga memperhatikan
kelestarian dan keselamatan binatang.®

Uraian tersebut di atas memperlihatkan bahwa akhlak Islami sangat
komprehensif, menyeluruh dan mencangkup berbagai makhluk yang
diciptakan Tuhan. Hal yang demikan dilakuka karena secara
fungsional seluruh makhluk tersebut satu sama lain saling
membutuhkan. Punah dan rusaknya salah satu bagian dari makhluk

Tuhan itu akan berdampak negative bagi makhluk lainnya.

60 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal,

295.
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4. Metode Pembentukan Akhlak Santri
Metode pembentukan adalah suatu usaha untuk membina.
Membina adalah memelihara dan mendidik, dapat diartikan sebagai
bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani
dan rohani santri menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Menurut
al-nahlawi metode pembentukan akhlak yang diajurkan, antara lain :
1. Metode Hiwar (Dialog)

Hiwar (dialog) ialah percakapan silith berganti antara dua pihak
atau lebih mengenai suatu topik, dan dengan sengaja diarahkan kepada
satu tujuan yang dikehendaki (dalam hal ini oleh guru). Dalam
percakapan itu bahan pembicaraan tidak dibatasi, dapat digunakan
berbagai konsep sains, filsafat, seni, wahyu, dll. Kadang-kadang
pembicaraan sampai pada satu kesimpulan, kadang-kadang tidak
sampai pada kesimpulan, karena salah satu pihak tidak puas terhadap
pendapat pihak lain. Yang mana ditemukan hasilnya dari segi
pendidikan tidak jauh berbeda, masing-masing mengambil pelajaran
untuk menentukan sikap pada dirinya.

Metode Hiwar pada saat ini masih efektif dipakai dalam belajar
mengajar, yakni sama dengan diskusi pada zaman sekarang ini, dan

memang cukup efektif untuk melatih anak didik lebih mandiri karena
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mereka dapat berdialog dari hasil bacaan mereka sendiri pada tema
yang telah di tentukan oleh gurunya.®!
2. Metode Amtsal (perumpamaan)
Metode ini banyak kita temui dalam Al-qur’an, antara lain dalam
surah Al-Bagarah ayat 17. Perumpamaan orang-orang kafir itu adalah

seperti orang yang menyalakan api.
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“Perumpamaan mereka adalah seperti orang-orang yang menyalakan
api, setelah menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya
(vang menyinari) mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan,
tidak dapat melihat.”(Q.S Al-Qur’an: 17)

Dalam surah Al-Ankabut ayat 41 Allah mengumpamakan
sesembahan atau Tuhan orang kafir dengan sarang laba-laba,
Perumpamaan orang-orang yang berlindung kepada selain Allah atau

seperti laba-laba yang membuat rumah, padahal rumah yang paling

lemah adalah rumah laba-laba.
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“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah
adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya

®1 Daradjat Zakiah, Metodik khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal:
23
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rumah yang paling lemah ialah rumah laba-laba sekiranya mereka
mengetahui” (Q.S Al-Ankabut: 41)

3. Metode Uswah (Teladan)
Teladan adalah sesuatu yang pantas untuk diikuti, karena
mengandung nilai-nilai kemanusiaan. Manusia teladan yang harus

dicontoh dan diteladani adalah Rasulullah SAW, sebagaimana firman

Allah SWT dalam surah al-Ahzab ayat 21 :

I

SUTE RS tERTR et A D (NSRRI
Sl 35 553

“Sesungguhnya terdapat dalam diri Rasulullah itu, teladan yang
baik bagimu.”
Jadi, sikap dan perilaku yang harus dicontoh, adalah sikap dan

perilaku Rasulullah SAW, karena sudah teruji dan diakui oleh Allah
SWT. Pengaplikasian metode teladan diantaranya adalah:

a. Tidak menjelek-jelekkan seseorang

b. Menghormati orang lain

c. Membantu orang yang membutuhkan pertolongan

d. Berpakaian yang sopan

e. Tidak berbohong

f. Tidak ingkar janji

g. Membersihkan lingkungan

h. Yang paling penting orang yang diteladani, harus berusaha

berprestasi dalam bidang tugasnya.®*

62 Abdul kadir munsy, Metode Dalam Dakwah,(Surabaya: AL-Ikhlas, 2000), hal:144.
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4. Metode Ta 'widiyah (Pembiasaan)

Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah biasa. Dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, biasa artinya lazim atau umum;
seperti sedia kala; sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dalam
kehidupan sehari-hari. Muhammad Mursyi dalam bukunya “Seni
Mendidik Anak”, menyampaikan nasehat Imam al-Ghazali : “Seorang
anak adalah amanah (titipan) bagi orang tuanya, hatinya sangat
bersih bagaikan mutiara, jika dibiasakan dan diajarkan sesuatu
kebaikan, maka ia akan tumbuh dewasa dengan tetap melakukan
kebaikan tersebut, sehingga ia mendapatkan kebahagiaan di dunia
dan akhirat”

Dalam ilmu jiwa perkembangan, dikenal teori konvergensi,
dimana pribadi dapat dibentuk oleh lingkungannya, dengan
mengembangkan potensi dasar yang ada padanya. Salah satu cara
yang dapat dilakukan, untuk mengembangkan potensi dasar tersebut,
adalah melalui kebiasaan yang baik. Oleh karena itu, kebiasaan yang
baik dapat menempa pribadi yang berakhlak mulia.

Aplikasi metode pembiasaan tersebut, diantaranya adalah,
terbiasa dalam keadaan berwudhu’, terbiasa tidur tidak terlalu malam
dan bangun tidak kesiangan, terbiasa membaca al-Qur’ab dan Asma
ul-husna shalat berjamaah di masjid/mushalla, terbiasa berpuasa sekali

sebulan, terbiasa makan dengan tangan kanan dan lain-lain.
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Pembiasaan yang baik adalah metode yang ampuh untuk
meningkatkan akhlak peserta didik dan anak didik.%

4.Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak

Menurut Hamzah Ya’kub Faktor-faktor yang mempengaruhi
terbentuknya akhlak atau moral pada prinsipnya dipengaruhi dan
ditentukan oleh dua faktor utama yaitu faktor intern dan faktor ekstern.®*
1. Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor yang datang dari diri sendiri yaitu
fitrah yang suci yang merupakan bakat bawaan sejak manusia lahir
dan mengandung pengertian tentang kesucian anak yang lahir dari
pengaruh-pengaruh luarnya. Setiap anak yang lahir ke dunia ini telah
memiliki naluri keagamaan yang nantinya akan mempengaruhi
dirinya seperti unsur-unsur yang ada dalam dirinya yang turut
membentuk akhlak atau moral, diantaranya adalah:

a) Instink (naluri)

Instink adalah kesanggupan melakukan hal-hal yang
kompleks tanpa latithan sebelumnya, terarah pada tujuan yang
berarti bagi si subyek, tidak disadari dan berlangsung secara
mekanis. Ahli-ahli psikologi menerangkan berbagai naluri yang

ada pada manusia yang menjadi pendorong tingkah lakunya,

63 Abu Dinata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hal: 157-158.
64 Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung : Diponegoro, 1993), hlm. 57.
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diantaranya naluri makan, naluri berjodoh, naluri keibu-bapakan,
naluri berjuang, naluri bertuhan dan sebagainya.®
b) Kebiasaan
Salah satu faktor penting dalam pembentukan akhlak
adalah kebiasaan atau adat istiadat. Yang dimaksud kebiasaan
adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang sehingga menjadi
mudah dikerjakan. Kebiasaan dipandang sebagai fitrah yang
kedua setelah nurani. Karena 99% perbuatan manusia terjadi
karena kebiasaan. Misalnya makan, minum, mandi, cara
berpakaian itu merupakan kebiasaan yang sering diulang-ulang.
¢) Keturunan
Ahmad Amin mengatakan bahwa perpindahan sifat-sifat
tertentu dari orang tua kepada keturunannya, maka disebut al-
Waratsah atau warisan sifat-sifat. Warisan sifat orang tua
terhadap keturunanya, ada yang sifatnya langsung dan tidak
langsung. Artinya, langsung terhadap anaknya dan tidak
langsung terhadap anaknya, misalnya terhadap cucunya. Sebagai
contoh, ayahnya adalah seorang pahlawan, belum tentu anaknya
seorang pemberani bagaikan pahlawan, bisa saja sifat itu turun

kepada cucunya.

 Hamzah, Etika Islam..., hlm. 30.
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d) Keinginan atau kemauan keras

Salah satu kekuatan yang berlindung di balik tingkah laku
manusia adalah kemauan keras atau kehendak. Kehendak ini
adalah suatu fungsi jiwa untuk dapat mencapai sesuatu.
Kehendak ini merupakan kekuatan dari dalam. Itulah yang
menggerakkan manusia berbuat dengan sungguh-sungguh.
Seseorang dapat bekerja sampai larut malam dan pergi menuntut
ilmu di negeri yang jauh berkat kekuatan, azam (kemauan keras).
Demikianlah seseorang dapat mengerjakan sesuatu yang berat
dan hebat memuat pandangan orang lain karena digerakkan oleh
kehendak. Dari kehendak itulah menjelma niat yang baik dan
yang buruk, sehingga perbuatan atau tingkah laku menjadi baik
dan buruk karenanya. %

e) Hati nurani

Pada diri manusia terdapat suatu kekuatan yang sewaktu-
waktu memberikan peringatan (isyarat) apabila tingkah laku
manusia berada di ambang bahaya dan keburukan. Kekuatan
tersebut adalah “suara batin” atau ‘“‘suara hati” yang dalam
bahasa arab disebut dengan “dhamir”. Dalam bahasa Inggris
disebut “comscience”. Sedangkan “conscience” adalah sistem
nilai moral seseorang, kesadaran akan benar dan salah dalam

tingkah laku. Fungsi hati nurani adalah memperingati bahayanya

6 An Nahlawi Abdurraman, Pinsip-prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam Keluarga,
Sekolah, dan Masyarakat, (Bandung: Diponegoro, 1996), hal. 97.
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perbuatan buruk dan berusaha mencegahnya. Jika seseorang
terjerumus melakukan keburukan, maka batin merasa tidak
senang (menyesal), dan selain memberikan isyarat untuk
mencegah dari keburukan, juga memberikan. kekuatan yang
mendorong manusia untuk melakukan perbuatan yang baik. Oleh
karena itu, hati nurani termasuk salah satu faktor yang ikut
membentuk akhlak manusia.®’
2. Faktor ekstern
Adapun faktor ekstern adalah faktor yang diambil dari luar yang
mempengaruhi kelakuan atau perbuatan manusia, yaitu meliputi:
a. Lingkungan
Salah satu faktor yang turut menentukan kelakuan
seseorang atau suatu masyarakat adalah lingkungan (milleu).
Milleu adalah suatu yang melingkupi suatu tubuh yang hidup.
Misalnya lingkungan alam mampu mematahkan/mematangkan
pertumbuhan bakat yang dibawa oleh seseorang, lingkungan
pergaulan mampu mempengaruhi pikiran, sifat, dan tingkah
laku. Dalam hubungan ini lingkungan dibagi kepada dua
bagian:
a.Lingkungan alam yang bersifat kebendaan
b.Lingkungan pergaulan yang bersifat rohaniah

1) Lingkungan Alam

7 H. A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), hal: 85-110.
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Alam yang melingkupi manusia merupakan faktor
yang mempengaruhi dan menentukan tingkah laku
seseorang.  Lingkungan alam  mematahkan  atau
mematangkan pertumbuhn bakat yang dibawa oleh
seseorang. Jika kondisi alamnya jelek, maka hal itu
merupakan perintang dalam mematangkan bakat seseorang,
sehingga hanya mampu berbuat menurut kondisi yang ada.
Sebaliknya jika kondisi alam itu baik, maka kemungkinan
seseorang akan dapat berbuat lebih mudah dalam
menyalurkan persediaan yang dibawanya lahir dan turut
menentukan.

Orang yang tinggal digunung-gunung dan dihutan-
hutan, akan hidup sebagai pemburu atau petani yang
berpindah-pindah, sedang tingkat kehidupan ekonomi dan
kebudayaannya terbelakan, dibandingkan dengan mereka
yang hidup dikota-kota.

2) Lingkungan pergaulan

Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia
lainnya. Itulah sebabnya manusia harus bergaul. Oleh
karena itu, dalam pergaulan akan saling mempengaruhi
dalam fikiran, sifat, dan tingkah laku. Contohnya Akhlak
orang tua dirumah dapat pula mempengaruhi akhlak

anaknya, begitu juga akhlak anak sekolah dapat terbina dan
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terbentuk menurut pendidikan yang diberikan oleh guru-
guru disekolah.®
b. Pengaruh keluarga

Setelah manusia lahir maka akan terlihat dengan jelas
fungsi keluarga dalam pendidikan yaitu ~memberikan
pengalaman kepada anak baik melalui penglihatan atau
pembinaan menuju terbentuknya tingkah laku yang diinginkan
oleh orang tua. Dengan demikian orang tua (keluarga)
merupakan pusat kehidupan rohani sebagai penyebab
perkenalan dengan alam luar tentang sikap, cara berbuat, serta
pemikirannya di hari kemudian. Dengan kata lain, keluarga
yang melaksanakan pendidikan akan memberikan pengaruh
yang besar dalam pembentukan akhlak.

Ada tiga aliran yang sudah amat popular yang menyebutkan
faktor pembentukan akhlak. Pertama aliran Nativisme. Kedua,
aliran Empirisme, dan ketiga aliran konvergensi.

1. Menurut aliran Nativisme bahwa faktor yang paling
berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah
factor pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa
kecendrungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika seseorang
sudah memiliki pembawaan atau kecendrungan kepada

yang baik, maka dengan sendirinya orang tersebut menjadi

68 Hamzah Ya’qub, Etika Islam: Pembinaan Akhlaqul karimah (Suatu Pengantar), (Bandung: CV
Diponegoro. Cet. IV, 2008), h. 71.
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baik. Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi
batin yang ada dalam diri manusia, da hal ini
kelihatannyaerat kaitannya dengan pendapat aliran
intuisisme dalam hal penentuan baik dan buruk
sebagaimana telah diuraikan diatas. Aliran ini tampak
kurang menghargai atau kurang memperhitungkan peranan

pembinaan dan pendidikan.®’

. Menurut aliran Empirisme bahwa faktor yang paling

berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah
factor dari luar, yaitu lingkungan social, termasuk
pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan
dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maka
baiklah anak itu. Demikian jika sebaliknya. Aliran ini
tampak lebih begitu percaya kepada peranan yang

dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran.

. Menurut aliran konvergensi berpendapat pembentukan

akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan
sianak, dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan
yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi dalam
lingkungan sosial.

Dengan demikian faktor yang mempengaruhi

pembinaan akhlak pada anak ada dua, yaitu faktor dari

8 Dedi Supriyadi, Pengantar Filsafat Islam Konsep, Filosof dan Ajarannya, (Bandung: Pustaka

Setia, 2009) hal: 148
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dalam yaitu potensi fisik, intelektual dan hati (rohaniah)
yang dibawa sianak sejak lahir, dan factor dari luar yang
dalm ini adalah kedua orang tua dirumah, guru di sekolah,
dan tokoh-tokoh serta pemimpin dimasyarakat. Melelui
kerja sama yang baik antara tiga lembaga pendidikan
tersebut, maka aspek kognitif (pengetahuan), efektif
(penghayatan), psikomotorik (pengamalan) ajaran yang
diajarkan akan terbentuk pada diri anak. Inilah yang
selanjutnya dikenal dengan istilah manusia seutuhnya.”
C. Tinjauan Teoritis Tentang Pengaruh Pengajian Kitab Ta’limul
Muta’allim Dalam Pembentukan Akhlak Pada Guru
Lembaga pendidikan pesantren mempunyai kekhasan tersendiri
dan berbeda dengan lembaga lainnya. Pendidikan akhlak para santrinya
merupakan salah satu tujuan utama didirikannya suatu pondok
pesantren, karena berhasil tidaknya suatu pemerintahan dapat dilihat
dari akhlak rakyat dan pemimpinnya. Santri adalah bagian dari
masyarakat dan generasi penerus bangsa. Untuk itu, apabila generasi
penerusnya berakhlak baik, akan baik pulalah sistem pemerintahannya.
Akhlak santri yang sesuai dengan kajian dari kitab Ta’limul
Muta’allim salah satunya adalah mencakup akhlak terhadap guru.
Penjelasan ini terdapat pada fasal tiga, empat, sembilan dan sepuluh.

Pada fasal yang ketiga, yaitu dikemukakan perlunya selektif dalam

70 Abdullah, M. Amin, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Cet. I, 2005), h. 35.
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memilih ilmu, guru dan teman bermusyawarah sebelum terjun kedalam
kancah ta'allum. Pada fasal ini muncul keharusan menjaga terus minat
ta'allum, konsistensi dan tabah dalam tekun terhadap ilmu yang
dipelajari dan dialami. Karena memang ilmu yang dipelajari, guru yang
mengajar,dan teman yang bersamanya mandalami ilmu itu, dipilihnya
sendiri secara selektif itu tadi.”!

Fasal berikutnya yang membuat pakar ilmu masa kini seolah-olah
kebakaran jenggot, adalah tentang kewajiban ta'dhim terhadap ilmu itu
sendiri dan ahli ilmu. Keduanya saling berkaitan, tidak bisa kita
condong pada salah satunya saja. Bagi orang yang mencari ilmu tidak
akan memperoleh ilmu atau ilmunya tidak bermanfaat kecuali dengan
memuliakan ilmu dan pemiliknya. Hormat kepada guru dapat dilakukan
dengan cara: jangan berjalan di depannya, jangan duduk di tempatnya,
jangan mendahului bicara kecuali dengan seizin guru, jangan banyak
bicara di depannya, jangan bertanya sesuatu ketika guru bosan, menjaga
waktu, tidak membuka pintu sehingga sabar sampai guru keluar,
memuliakan anak dan keluarganya.

Memuliakan kitab dilakukan dengan cara mengambil kitab dalam
keadaan suci, berwudlu, karena cahaya ilmu akan bertambah dengan
berwudlu, kaki tidak diluruskan ke kitab, meletakan kitab tafsir di atas
kitab lainnya, tidak boleh meletakan pena di atas kitab kecuali terpaksa,

tidak memutus kitab, tidak meletakan sesuatu yang berwarna merah

71 Muhammad Ali, Ringkasan Kitab Ta’lim, (,Bandung: PT Angkasa, 2009), hal: 91
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dalam kitab. Orang yang mencari ilmu sebaiknya memuliakan teman-
teman guru dan orang-orang yang berhubungan dengannya,
mendengarkan ilmu dengan hormat dan ta’dhim, meminta pendapat
guru dalam memilih ilmu yang dipelajari, jangan terlalu dekat duduk
dengan guru ketika belajar kecuali terpaksa, dan menjaga diri dari
akhlak tercela

Fasal sembilan adalah tentang Kasih Sayang dan Nasihat Bagi
orang alim dianjurkan bersikap penyayang, suka menasihati, dan tidak
dengki. Sifat dengki berbahaya dan tidak bermanfaat. Orang alim
sebaiknya tidak suka bertikai dan memusuhi orang lain karena hanya
akan membuat waktu sia-sia.

Memulai terjun, pada fasal yang kesepuluh adalah Istifadah
(Mengambil Manfaat) orang yang menuntut ilmu dianjurkan untuk
beristifadah sepanjang waktu sehingga mencapai keunggulan dan sukses
ilmunya dengan mencatat segala ilmu pengetahuan yang didengar,
memanfaatkan sesepuh dan memetik pelajaran dari mereka, sanggup
menanggung derita dan hina, berkasih sayang dengan guru, teman-
teman sebangku pelajaran, dan para ulama agar mudah memetik
pengetahuan dari mereka.

Asas manfaat yang mendasari keibadahan tholabil 'ilmi sebagai
pendekatan. Saya mengemukakan bahwa ilmu nafi' yang muntafa' bih
adalah anugerah dari Allah yang "allamal insaana maa lam ya' lam".

Manfaat dan guna yang didapat oleh orang yang memperoleh
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keuntungan dari ilmu itu, tidak hanya didunia ini saja, namun juga
akhiratnya. Karena itu untuk menghasilkan ilmu yang bermanfaat, tidak
hanya menghajatkan peranan dari pencari ilmu itu sendiri. Peranan
Allah dan peranan perantara guru dimana orang berhasil mandapatkan
ilmu, sama sekali tidak bisa dipisahkan. Hal-hal yang melibatkan Allah
SWT. Demi perkenan-Nya, ridho-Nya, kita menyebutnya ibadah.’?
Ibadah sebagaimana amal-amal lain, ada permulaannya,
prosesnya dan akhirnya. Masing-masing menghajatkan pada pemenuhan
aturan main yang telah ditetapkan agar yang dilakukannya tidak sia-sia
dan sah adanya. Apalagi amal ibadah yang bernama tholabil ilmi
menempati peringkat diatas qiyamil lail dan puasa sunnah, mengapa?
Ya, karena ilmu itulah yang mengantar orang terhormat dan mulia disisi
Allah oleh karena ketakwaan, "Inna akromakum 'indallohi atqaakum".
Ilmu yang menjadi washilah kepada takwa itulah yang dapat
disebut sebagai ilmu nafi' wa muntafa' bih (ilmu yang bermanfaat).
Berangkat dari sini, kiranya tidak berlebihan manakala kita pertama-
tama harus mampu menempatkan kedudukan ilmu sedemikian rupa,
sehingga ghoyatun nafi' dan intifa' dapat dicapai oleh tholib. Dan pada
tempatnya pula dia bersikap ta'dhim terhadap apa dan siapa yang
diharapkannya akan memberi manfaat yang sebesar-besarnya kepada

dirinya, dunia dan akhirat. Kendatipun dia secara filsofis terpaksa
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menentukan klasifikasi ta'd'him itu. Tergantung pada siapa dia harus
berlaku ta'dhim.”

Memang pada dasarnya sifat batin adalah sifat bathini, karenanya
tidak transparan. Tampilannya bisa beberapa bentuk sesuai dangan
keadaan. Keadaan mu'adhdhim dan mu'adhdhom itu sendiri, latar
belakang keduanya dan seterusnya.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul "
Apabila peneliti telah membenarkan penelitian dengan seksama serta
menetapkan anggapan dasar, maka perlu diuji (dibawah kebenaran)
inilah yang disebut hipotesis. Dalam hipotesis yang diajukan untuk
menguji data yang diperoleh adlah sebagai berikut:

1. Hipotesis Alternatif (Ha)

Pada hipotesis ini peneliti menganggap benar pada
hipotesnya. “Bahwa ada pengaruh pengajian kitab Ta’limul
Muta’allim dalam pembentukan akhlak santri putri pada guru di
pondok pesantren Hikmatun Najiyah Sidosermo Surabaya”

2. Hipotesis Nihil (Ho)
Hipotesis Nihil atau Hipotesis Nol (Hipotesis tanpa perbedaan)
menyatakan bahwa perbedaan statistik atau hubungan yang ditemukan

dalam analisa disebabkan adanya peluang atau kesalahan acak (random
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error). Hipotesis Nol (Ho) adalah alternatif logis dari hasil penelitian
(Hi). Yaitu hipotesis tidak semata-mata berdasarkan anggapan
dasarnya, tetapi juga berdasarkan objektifitasnya, bahwa hipotesis
penelitian yang dibuat belum tentu benar adalah diuji dengan
menggunakan data yang ada.dalam kaitan penelitian ini Ho yaitu
“bahwa tidak ada pengaruh pengajian kitab Ta’limul Muta’allim dalam
pembentukan akhlak santri putri pada guru di pondok pesantren

Hikmatun Najiyah Sidosermo Surabaya.”



